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PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pada tanggal 2 September 2009, pukul 07:55:01 (UTC) atau pukul 14:55:01 (WIB) waktu 

setempat, telah terjadi gempabumi besar dengan moment magnitude Mw = 7.0 dengan 

kedalaman 49.9 km pada posisi 7.777°S, 107.326°E (Sumber : USGS). Gempabumi ini 

mengakibatkan kerusakan berbagai prasarana dan sarana fisik serta sekitar 74 orang korban jiwa 

manusia di Propinsi Jawa Barat.. 

Kerusakan bangunan secara umum yang teramati di daerah survey (Kabupaten Tasikmalaya dan 

Pangalengan) bervariasi dari kerusakan ringan, keruskan parah, sampai runtuh. Bangunan-

bangunan sekolah, kantor pemerintah, rumah sakit/puskesmas, dan perumahan juga banyak 

yang mengalami kerusakan parah. Prasarana jalan, jembatan, tanggul, instalasi listrik dan 

telepon diidentifikasi masih dalam kondisi baik dan beberapa hanya mengalami kerusakan 

ringan. 

 
 

Gambar 1.1. Epicenter Gempa Tasik 2 September 2009 

 
Institut Teknologi Bandung memiliki ahli-ahli di bidang bencana alam seperti kegempaan dan 

tsunami perlu memberikan suatu kontribusi untuk rehabilitasi serta rekonstruksi pasca bencana 

Jawa Barat. Sebagai bagian dari program kerja ITB untuk memberikan suatu masukan-masukan 

atau rekomendasi teknis untuk tahapan rehabilitas dan rekonstruksi, kajain awal mengenai 

kejadian gempa Tasik dan survey awal identifikasi cepat kerusakan bangunan telah dilakukan. 

Pada tanggal 3 September 2009, kami melakukan survey awal ke daerah Pangelengan dan pada 

tanggal 5-7 September 2009 telah dilakukan survey ke Kabupaten Tasikmalaya. Team dari ITB 

telah melakukan suatu kajian-kajian awal, pengumpulan data-data serta survey ke daerah 

bencana untuk melakukan pengamatan langsung secara visual dampak-dampak dari gempa yang 

terjadi. Kajain-kajian awal dan survey ini dilakukan untuk dapat memberikan suatu 

rekomendasi-rekomendasi teknis serta langkah-langkah yang tepat untuk dilakukan selanjutnya 
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dalam rangka pemulihan (recovery), fase pembangunan kembali (rekonstruksi), serta pada 

jangka panjangnya fase pencegahan (prevention), mitigasi (mitigation) dan kesiapan 

(preparedness). 

  

1.2. Tujuan Kajian dan Survey Awal 

Hasil yang diharapkan dari kajian dan survey awal gempabumi dan keluaran-keluarannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan kajian singkat dan survey awal (investigasi lapangan pasca bencana) untuk 

mengkaji pengaruh dari besaran gempa yang terjadi serta mengidentifikasi kerusakan 

bangunan-bangunan dan sarana prasarana akibat gempa. Bangunan-bangunan kritis 

menjadi prioritas dalam survey awal ini yakni seperti bangunan-bangunan fasilias 

kesehatan (Puskesmas), sekolah, tempat ibadah (masjid), dan bangunan/sarana umum 

lainnya. Selain itu, juga untuk melakukan survey kerusakan bangunan rumah penduduk. 

Pada umumnya setelah pasca bencana gempa, ruangan-ruangan tempat ibadah dan juga 

sekolah tidak digunakan, umumnya sekolah akan diliburkan beberapa hari. Pada saat 

aktivitas sekolah (kegiatan belajar mengajar) dimulai kembali, aktivitas tersebut 

diadakan di tempat-tempat yang dianggap aman.  

b. Melakukan kaji cepat kelayakan bangunan pasca bencana gempa (rapid assessment) 

untuk meyakinkan para pihak terkait. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengelompokan bangunan-bangunan menjadi 3 (tiga) kelompok yakni: 

o Aman: Bangunan yang bisa digunakan langsung (layak huni). 

o Pemakaian Terbatas: Bangunan yang masih bisa digunakan (layak huni) setelah 

dilakukan perbaikan non-struktural. 

o Tidak Aman: Bangunan yang tidak bisa digunakan kembali/tidak layak huni 

(rusak berat/rubuh) atau bangunan yang masih bisa digunakan setelah dilakukan 

perbaikan struktural. 

c. Hasil dari investigasi lapangan dan kajian ini diharapkan akan dapat memberikan 

rekomendasi-rekomendasi teknis untuk rehabilitasi dan rekonstruksi daerah-daerah di 

bencana yang mengalami kerusakan. 

 

1.3. Lingkup Survey Awal 

Survey Awal (investigasi lapangan) tersebut dilakukan melalui kegiatan pengumpulan data dan 

kajian sebagai berikut:   

1. Kajian gempabumi, yaitu memberikan analisis gempa bumi yang terjadi dengan 

pengumpulan data-data : 

o Kondisi geologi  

o Kondisi Kegempaan (seismisitas dan mekanisme fokus) 

o Kondisi geoteknik lokal dan liquefaction  

o Kondisi kerusakan bangunan dan infrastruktur akibat gempa. 
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2. Melakukan kaji cepat kelayakan bangunan pasca bencana gempa (rapid assessment) untuk 

meyakinkan para pihak terkait. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengelompokan 

bangunan-bangunan menjadi 3 (tiga) kelompok yakni: 

(a) Aman: Bangunan yang bisa digunakan langsung. (diberi sticker warna HIJAU) 

(b) - Pemakaian Terbatas: Bangunan yang masih bisa digunakan setelah dilakukan 

perbaikan non-struktural. (diberi sticker warna KUNING Type-1 ) 

  -   Pemakaian Terbatas: Bangunan yang masih bisa digunakan setelah dilakukan 

      perbaikan struktural. (diberi sticker warna KUNING Type-2 ) 

(c) Tidak Aman: Bangunan yang tidak bisa digunakan kembali (rusak berat/rubuh) atau 

bangunan yang masih bisa digunakan setelah dilakukan perbaikan struktural. (diberi 

sticker warna warna MERAH) 

 

3. Hasil dari investigasi lapangan dan kajian ini diharapkan akan dapat memberikan 

rekomendasi-rekomendasi teknis untuk rehabilitasi dan rekonstruksi daerah-daerah di 

Kabupaten Tasikmalaya yang mengalami kerusakan. 

 

4. Memberikan rekomendasi mengenai upaya yang harus dilakukan baik dalam jangka pendek, 

menengah dan jangka panjang. 
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KAJIAN AWAL GEMPABUM I  

2.1. Tectonic Setting dan Sejarah Kegempaan Jawa Barat  

2.1.1. Tektonik Setting Wilayah Pulau Jawa dan Sejarah Kegempaan 

Kepulauan Indonesia merupakan tempat pertemuan empat lempeng tektonik yaitu :Lempeng 

Eurasia, Indian-Australian, Pacific dan lempeng Philippine. Interaksi dari lempeng-lempeng ini 

berpengaruh pada kondisi seismo-tektonik wilayah Indonesia. Jalur penunjaman Lempeng 

Indian-Australian bergerak ke arah utara relatif terhadap lempeng Eurasia, sementara Lempeng 

Pasific bergerak ke arah barat relatif terhadap lempeng Indian-Australian dan Eurasia. Beberapa 

mekanisme subduksi dan mekanisme patahan permukaan terjadi di wilayah Indonesia.  

Sunda Arc adalah salah satu zone gempa yang paling aktif di Indonesia, yang terbentang 

sekitar 5600 km antara Kepulauan Andaman di barat laut dan Band Arc di Timur. Pulau 

itu terbentuk dari pertemuan dan subduksi Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia 

dan Lempeng Pasifik. Arah pergerakan lempeng antara Asia Tenggara dan lempeng 

Indo-Australia diperkirakan sekitar utara-selatan dengan kecepatan pergerakan adalah 

sekitar 7.7 cm/tahun (DeMets et.al, 1990). Berdasarkan perkiraan arah pergerakan 

lempeng dan fakta geologis, pergerakan relatifnya adalah normal terhadap busur di 

Pulau Jawa dan memiliki sudut miring di dekat Sumatera dimana komponen pergerakan 

paralel terhadap busur diakomodasi sepanjang sistem strike-slip fault Sumatera (Fitch, 

1972). 

Selat Sunda merupakan daerah transisi dari segmen lajur benturan normal di Jawa ke 

zona benturan miring di Sumatera. Daerah ini sangat terbebani oleh perubahan pola 

sesar mendatar yang lebih cepat ke arah Andaman, ke gerak normal di Jawa. Oleh 

karena itu daerah ini berkecenderungan bentangan dan perluasan Selat Sunda, lebih 

didominasi oleh suatu deformasi lokal seperti diantaranya gerak graben dan sejumlah 

patahan normal. Lajur kemiringan gempa mencapai 350 km dan kesenjangan terjadi 

pada kedalaman 200 km (Kertapati, 1987, Gambar 2.1). Maksimum magnitude gempa 

(Mmax) dari aktifitas penunjaman di Selat Sunda mencapai 7.9, pada kedalaman 80 km 

(Vera Schlindwein, 2003). 

Di daerah Jawa Barat dan di daerah Jawa Timur penunjaman Lempengan Samudera  

Hindia- Australia relatif tegak lurus terhadap Lempengan Eurasia dengan  kecepatan 

lebih rendah daripada dibagian Sumatera yaitu hanya sekitar 60 mm/tahun dan 49 

mm/tahun (Katili, 1973), mengakibatkan di Jawa lebih berkembang pola sesar-sesar 

normal dan naik  sejajar busur pulau. Maksimum magnitudo gempa dalam sistem 

penunjaman di daerah ini mencapai 8,0 dengan perioda ulang sekitar 181 tahun (Haresh 

& Boen, 1996).  

Gempabumi dangkal dalam zona penunjaman lempeng samudera ini terjadi di daerah 

tepian parit  yang dikenal sebagai trench slope break, dan mekanisme gempabuminya 

sangat berhubungan dengan patahan normal yang berkembang dalam zona patahan naik  
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akibat tegasan tensional yang dihasilkan oleh penukikan lempeng kerak samudera. Di 

daerah tersebut berkembang gerakan vertikal. Gerakan pengangkatan ini berupa naiknya  

daratan yang dinyatakan dengan adanya undak-undak pantai, terangkatnya terumbu-

terumbu koral sebagai manifestasi dari  pengangkatan Kuarter (Quarter Uplift). Juga 

ada  beberapa gempabumi besar dari mekanisme yang disebabkan oleh sobekan 

lempeng kerakbumi yang dikenal sebagai hingeïfaulting (Isacks drr., 1969 dan 

Kanamori 1971).   

Lajur kegempaan menerus sampai 700 km dan kesenjangan gempabumi terjadi pada 

kedalaman 300 km dan 500 km (Kertapati, 1987). 

 

Gambar 2.1. Model penampang hiposentrum gempa, terlihat mulai dari penampang model 

Surabaya terus ke timur (Bali), mulai muncul hunjaman balik dari aktivitas gempa akibat 

kegiatan sesar busur belakang (Kertapati, 1987). 

  

Hunjaman lempeng kerakbumi di daerah Nusa Tenggara Barat - Timur dimulai sejak 3 

juta tahun lalu (Bowin, 1980). Karakteristik lajur hunjaman di daerah ini  lebih menukik 

(Vera Schlindwein, 2003) dengan frekuensi kejadian gempabumi dangkal semakin 

berkurang  (Cardwell dan Isack, 1978) dan umur hunjaman Lempengan Samudera 

Hindia ï Australia relatif lebih muda apabila diperbandingkan dengan segmen disebelah 

Barat.  

Akibat dari hunjaman lempengan ini, di laut Flores, yaitu di sebelah utara Pulau Flores, 

terjadi hunjaman balik yang terjadi didalam busur kepulauan sehingga menimbulkan 

sesar naik. Silver E.A.,dan D.Reed, R.McCaffrey (1983) menyebutnya sebagai Sesar 

Busur Belakang Flores dan sesar ini cenderung menerus ke Barat di utara Jawa 

(McCafrey, dalam Crouse 1992). Hunjaman balik tersebut, terjadi akibat tegasan/gaya-

gaya kompresi serta  adanya intrusi magma  panas sehingga menimbulkan kelemahan 
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kerakbumi yang mudah melentur (Fitch, T.J. & Molnar, P., 1970; Silver, D. Reed & 

McCaffrey, 1983). Dan gempabumi yang terjadi di daerah ini cenderung menunjukan 

dari suatu mekanisme sesar naik (McCaffrey, unpublished data, 1983).   

 

 

Gambar 2.2: Tatanan Tektonik Indonesia dengan arah dan kecepatan gerak 

lempeng Samudera Indo-Australia dan Samudera Pasifik (Engkon K Kertapati , 

modifikasi dari beberapa sumber) 

 

Gambar 2.3. Gempabumi besar dengan hiposentrum dangkal (MÓ7.5) pada abad 

ke 20, sepanjang  Busur Sunda  (Kelleher and McCann, 1976). Catatan 

kesenjangan aktivitas gempa untuk gempa besar terletak diposisi 106
 0
-122

0
 E. 

Daerah ini tidak memiliki sejarah gempabumi dahsyat (McCann, W.et.al., 1978) 
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2.1.2. Sejarah Kegempaan Pulau Jawa 

Rekaman gempa-gempa besar yang pernah terjadi dilaporkan berasal dari zona sumber 

subduksi di sepanjang Pulau Jawa. Gempa besar ini antara lain Gempabumi Banten, 27 

Febuari 1903,  Mw = 8.1. 

Pemetaan gempa-gempa merusak untuk Sumatra, Jawa, dan Nusa Tenggara ditunjukkan seperti 

pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 : Hubungan Struktur seismogenik dengan historik gempa merusak wilayah 

Sumatra, Jawa dan Nuas Tenggara 

 

Gambar 2.5. Gempa Di Sekitar Jawa Barat (Sumber: USGS) 

 

Di daerah Jawa Barat dan di daerah Jawa Timur penunjaman Lempengan Samudera  Hindia- 

Australia relatif tegak lurus terhadap Lempengan Eurasia dengan  kecepatan lebih rendah 


